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Abstrak—Wonorejo merupakan kawasan pertambakan yang 
menjadi tumpuan dan salah satu pemasok hasil perikanan 
tambak di Surabaya dan sekitarnya, budidaya perikanan 
tambak tidak lepas dari pakan alami yang terdapat di dalam 
media budidaya tambak, dimana pakan alami yang paling utama 
di dalam budidaya tambak adalah fitoplankton, fitoplankton 
sangat bergantung pada keberadaan nutrien terlarut didalam 
air, dimana nutrien ini didapatkan dari media air awal dan juga 
dari nutrien tambahan seperti pupuk. Terkait penggunaan 
pupuk, tambak wonorejo dibagi menjadi dua, yaitu tambak 
dengan pemberian pupuk dan tambak tanpa pemberian pupuk, 
perbedaan ini dapat mempengaruhi struktur komunitas 
fitoplankton pada perairan budidaya tambak, sehingga 
dibutuhkan analisa mengenai struktur komunitas fitoplankton 
pada perairan tambak dengan pemberian pupuk dan tambak 
tanpa pemberian pupuk. Hasil dari analisa struktur komunitas 
fitoplankton pada tambak Wonorejo didapatkan 61 spesies dari 
5 klas berbeda. Secara umum pada tambak dengan pemberian 
pupuk didapatkan 52 spesies, dengan kepadatan total komunitas 
fitoplankton pada saat mengalami kepadatan tertinggi sebesar 
45.211 sel/l dari 33 spesies yang ditemukan, dan didominasi oleh 
spesies Chaetoceros sp., sedangkan pada tambak tanpa 
pemberian pupuk secara umum didapatkan 23 spesies, dengan 
kepadatan total komunitas fitoplankton pada saat mengalami 
kepadatan tertinggi sebesar 3.733 sel/l dari 16 spesies yang 
ditemukan, dan didominasi oleh spesies Cladophora sp. 
 
Kata Kunci— fitoplankton, struktur komunitas, tambak, 
wonorejo. 
I. PENDAHULUAN 
ERIKANAN budidaya air payau atau biasa disebut 
tambak di Indonesia ini sangat besar potensinya, dengan 
potensi lahan tambak mencapai 1,22 juta hektar dengan 
tingkat pemanfaatannya baru mencapai 40% [1]. Wonorejo 
merupakan salah satu areal tambak yang sangat potensial 
untuk dikembangkan dan dioptimalkan pemanfaatannya. 
 Salah satu unsur penting dalam pengembangan budidaya 
perikanan air payau atau tambak adalah fitoplankton.  
Fitoplankton merupakan komponen biotik yang berperan 
dalam transfer energi ke tingkat trofik organisme yang lebih 
tinggi [2]. Beberapa famili Fitoplankton seperti 
Chlorophyceae, Cyanophyceae dan Diatomae merupakan 
makanan bagi hewan budidaya tambak seperti Bandeng 
(Chanos chanos) [3]. Sehingga kondisi struktur komunitas 
fitoplankton pada suatu perairan budidaya tambak dapat 
mempengaruhi kestabilan rantai makanan hingga tingkat 
trofik yang lebih tinggi termasuk hewan budidaya yang ada 
didalamnya.  
 Salah satu faktor yang sangat mempengaruhi pertumbuhan 
fitoplankton adalah suplai nutrien pada suatu perairan, 
menurut [4], pertumbuhan suatu jenis fitoplankton sangat erat 
kaitannya dengan ketersediaan hara makro dan mikro serta 
dipengaruhi oleh kondisi lingkungan. Suplai nutrien pada 
perairan tambak selain berasal dari sungai yang menyediakan 
air sebagai media budidaya perikanan tambak, juga berasal 
dari pupuk yang ditambahkan untuk meningkatkan 
produktivitas sistem perikanan tambak. Pemupukan memiliki 
implikasi yang besar untuk peningkatan biomassa fitoplankton 
yang akan berpengaruh secara langsung pada biomassa ikan 
[5]. 
 Kondisi nutrien tambak pada tambak dengan maupun tanpa 
pupuk diduga dapat mempengaruhi kondisi struktur komunitas 
fitoplankton sehingga perlu dilakukan penelitian tentang 
struktur komunitas fitoplankton yang bertujuan untuk 
mengetahui pola kepadatan, keanekaragaman dan komposisi 
fitoplankton pada tambak dengan pemberian pupuk dan 
tambak tanpa pemberian pupuk di Wonorejo. 
. 
II. URAIAN PENELITIAN 
A. Waktu dan Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Nopember 2011 – 
April 2012 di Tambak Wonorejo, Kelurahan Wonorejo, 
Kecamatan Rungkut, Kota Surabaya, Propinsi Jawa Timur. 
Pengambilan sampel dilakukan di dua petak tambak, masing-
masing petak tambak mewakili tambak dengan pupuk dan 
tambak tanpa pupuk. 
B. Alat, Bahan dan Cara Kerja 
 Metode pengambilan sampel fitoplankton dilakukan dengan 
metode Towing menggunakan water sampler sederhana yang 
kemudian disaring menggunakan plankton net Kitahara. 
Pengambilan sampel dilakukan di 3 titik pengambilan di tiap 
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tambak, yaitu pada pintu tambak, tengah, dan titik terjauh dari 
pintu tambak, sampel fitoplankton yang didapatkan kemudian 
diawetkan dalam formalin 4%. 
 Pengambilan sampel dilakukan sebanyak  1 kali setiap hari 
selama ± 15 hari hingga didapatkan penurunan kepadatan total 
komunitas fitoplankton, fitoplankton yang telah diidentifikasi 
kemudian dilihat pola kepadatannya untuk menentukan 
kepadatan awal, kepadatan tertinggi, dan penurunan 
kepadatan total komunitas fitoplankton dari awal hingga akhir 
pengambilan sampel. 
 Parameter fisik dan kimia yang dicatat pada lokasi 
penelitian antara lain, temperatur air, kecerahan, derajat 
keasaman (pH), salinitas, O2 terlarut (DO), nitrat (NO3-) dan 
fosfat (PO42-). 
C. Rancangan Penelitian  
 Rancangan penelitian menggunakan metode ex post facto, 
yaitu suatu metode untuk memilih suatu fenomena causal 
effect yang telah terjadi di lapangan (fenomena alami) 
sehingga peneliti tidak perlu memberikan perlakuan lagi tetapi 
tinggal melihat efeknya pada variabel terikat [6]. 
 
III. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 Secara umum fitoplankton pada tambak dengan pemberian 
pupuk dan tambak tanpa pemberian pupuk ditemukan 
sebanyak 61 spesies, 28 genus dan 5 klas yang berbeda, 5 klas 
yang ditemukan terdiri dari Bacillariophyceae, 
Chlorophyceae, Cyanophyceae, Dinophyceae dan 
Euglenophyceae 
A. Struktur Komunitas Tambak dengan Pupuk 
 Kepadatan fitoplankton pada tambak dengan pupuk selama 
pengambilan sampel yang dilakukan dari awal pengisian air 
tambak, hingga kepadatan fitoplankton mengalami penurunan 
seperti ditunjukkan pada (Gambar 1.). 
 
 
 
Komposisi fitoplankton pada tambak dengan pemberian 
pupuk selama pengamatan 8 hari terdiri dari 52 spesies, 23 
genus dan 4 klas yang berbeda, empat klas yang ditemukan 
adalah Bacillariophyceae, Chlorophyceae, Cyanophyceae, dan 
Dinophyceae. 
Komposisi fitoplankton pada saat pemasukan air awal (hari 
ke-1), terdiri dari 27 spesies fitoplankton, dimana sebanyak 22 
spesies berasal dari klas Bacillariophyceae, 2 spesies dari klas 
Chloropyceae, 1 spesies dari klas Cyanophyceae, dan 2 
spesies dari klas Dinophyceae. 
Komposisi fitoplankton pada kepadatan tertinggi (Hari ke-
7), terdiri dari 33 spesies fitoplankton, dimana sebanyak 26 
spesies berasal dari klas Bacillariophyceae, 1 spesies dari klas 
Chlorophyceae, 5 spesies dari klas Cyanophyceae, dan 1 
spesies dari klas Dinophyceae. 
Dan komposisi fitoplankton pada saat mengalami 
penurunan kepadatan (Hari ke-8), terdiri dari 19 spesies dari 
klas Bacillariophyceae, 1 spesies dari klas Chlorophyceae, 1 
spesies dari klas Cyanophyceae, dan 3 spesies dari klas 
Dinophyceae. 
Kepadatan total komunitas fitoplankton pada saat air awal 
(hari ke-1) adalah sebesar 5.884 sel/l, dimana kepadatan total 
paling besar adalah pada klas Chlorophyceae yaitu sebanyak 
3.142 sel/l, dan yang memiliki kepadatan paling kecil adalah 
dari klas Cyanophyceae sebanyak 40 sel/l. 
Kepadatan total komunitas fitoplankton pada saat 
fitoplankton mengalami kepadatan tertinggi (hari ke-7) adalah 
sebesar 48.984 sel/l, dimana kepadatan total terbesar pada klas 
Bacillariophyceae yaitu 45.211 sel/l yang terdiri dari spesies 
dengan kepadatan tertinggi yaitu Chaetoceros sp3. 17.494 
sel/l, dan Rhizosolenia sp3. 16.103 sel/l sedangkan kepadatan 
total terkecil adalah pada klas Dinophyceae yaitu sebesar 119 
sel/l, yang terdiri dari 1 spesies yaitu Peridinium sp1. 
Kepadatan yang ditunjukkan oleh klas Bacillariophyceae ini 
diduga merupakan respon dari kenaikan nutrien pada saat 
pemupukan pada hari ke-3, diatom (Bacillariophyceae) 
merupakan kelompok fitoplankton yang lebih baik dan lebih 
cepat dalam merespon kenaikan nutrien dibandingkan dengan 
kelompok fitoplankton lain [7]. 
Nilai kecerahan pada hari ke-7 ini menunjukkan penurunan 
kecerahan,dari 41 cm, menjadi 37 cm (Tabel. 1.), turunnya 
nilai kecerahan ini juga menandakan kepadatan fitoplankton 
yang meningkat, dimana kumpulan komunitas fitoplankton 
yang melayang-layang di badan perairan tambak membuat 
penetrasi cahaya matahari kedalam perairan tambak 
berkurang.  Respon dari peningkatan kepadatan fitoplankton 
ini juga ditunjukkan oleh peningkatan kadar DO perairan, 
dimana kadar DO meningkat hingga 7.37 ppm, dari DO awal 
sebesar 4.89 ppm pada saat air awal masuk, peningkatan kadar 
DO juga merupakan respon dari peningkatan kepadatan 
fitoplankton pada saat kepadatannya mengalami kepadatan 
tertinggi. Sumber utama oksigen dalam suatu perairan berasal 
dari suatu proses difusi dari udara bebas dan hasil fotosintesis 
organisme yang hidup dalam perairan tersebut [8]. 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar. 1.  Grafik kepadatan komunitas fitoplankton tambak dengan pupuk
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Tabel. 1. Parameter fisik dan kimia tambak dengan pupuk 
No. Parameter 
Pupuk 
Hari ke-1 pemupukan Hari ke-7 Hari ke-8 
1/11/2011 3/11/2011 7/11/2011 8/11/2011 
1 Kecerahan 
(cm) 
41 - 37 39 
2 Suhu (C⁰) 39 - 31 31 
3 pH 7 - 8 8 
4 DO (ppm) 4.89 - 7.37 6.85 
5 Salinitas (‰) 35 - 37 37 
6 Nitrat (ppm) 0.02 0.39 0.00 0.11 
7 fosfat (ppm) 0.11 0.04 0.04 0.04 
 
Kepadatan total komunitas fitoplankton pada saat 
fitoplankton mengalami penurunan (hari ke-8) adalah sebesar 
11.053 sel/l, dimana kepadatan total terbesar pada klas 
Bacillariophyceae yaitu 10.024 sel/l yang terdiri dari 2 spesies 
dengan kepadatan tertinggi yaitu Chaetoceros sp3. 3.181 sel/l, 
dan Rhizosolenia sp3. 2.664 sel/l sedangkan kepadatan total 
terkecil adalah pada klas Cyanophyceae yaitu sebesar 80 sel/l, 
yang terdiri dari 1 spesies yaitu Oscillatoria sp2.. Dua spesies 
yang memiliki kepadatan terbesar pada saat penurunan 
kepadatan fitoplankton (hari ke-8) adalah 2 spesies yang sama 
yang memiliki kepadatan terbesar ketika fitoplankton 
memiliki kepadatan terbesar, yaitu Chaetoceros sp3. dan 
Rhizosolenia sp3. 
Kepadatan komunitas fitoplankton tertinggi (hari ke-7) 
cenderung memiliki kandungan Nitrat yang sangat rendah, 
yaitu 0 ppm atau tidak terdeteksi, apabila dibandingkan 
dengan nitrat ketika awal pemupukan yaitu 0.39 ppm. Diduga 
hal ini merupakan respon komunitas fitoplankton dalam 
menggunakan nutrien di perairan, terutama penggunaan nitrat, 
dimana Nitrogen merupakan faktor pembatas pada ekosistem 
pesisir, seperti yang ditunjukkan oleh [9] bahwa produktivitas 
tinggi ekosistem pesisir dipengaruhi oleh N sebagai faktor 
pembatas, dan pada ekosistem air tawar dipengaruhi oleh P 
sebagai faktor pembatas. Sedangkan menurut [10], nitrogen 
adalah faktor pembatas pertumbuhan fitoplankton yang umum 
pada ekosistem pesisir. Fitoplankton membutuhkan sejumlah 
kecil nutrien untuk membentuk tubuh atau molekul yang 
dibutuhkan untuk proses fotosintesis yang mana bukan 
merupakan bagian yang ikut tergabung dalam proses (Enzim). 
contoh nutrien yang digunakan dalam fotosintesis ini adalah 
nitrat dan fosfat [11]. 
B. Struktur Komunitas Tambak tanpa Pupuk 
Kepadatan fitoplankton pada tambak dengan pupuk selama 
pengambilan sampel yang dilakukan dari awal pengisian air 
tambak, hingga kepadatan fitoplankton mengalami penurunan 
seperti ditunjukkan pada Gambar 2. 
Komposisi fitoplankton pada tambak tanpa pupuk di tiga 
titik pengambilan sampel inlet, tengah dan menjauhi inlet 
terdiri dari 23 spesies, 16 genus dan 5 klas yang berbeda, lima 
klas yang ditemukan adalah Bacillariophyceae, 
Chlorophyceae, Cyanophyceae,  Dinophyceae, dan 
Euglenophyceae.
 
 
Komposisi fitoplankton pada saat pemasukan air awal (Hari 
ke-1), terdiri dari 13 spesies fitoplankton, dimana sebanyak 6 
spesies berasal dari klas Bacillariophyceae, 2 spesies dari klas 
Chloropyceae, 2 spesies dari klas Cyanophyceae, 2 spesies 
dari klas Dinophyceae dan 1 spesies dari klas 
Euglneophyceae. 
Komposisi fitoplankton pada saat kepadatan tertinggi (Hari 
ke-4), terdiri dari 14 spesies fitoplankton, dimana sebanyak 6 
spesies berasal dari klas Bacillariophyceae, 4 spesies dari klas 
Chlorophyceae, 2 spesies dari klas Cyanophyceae, 1 spesies 
dari klas Dinophyceae dan 1 spesies dari klas 
Euglenophyceae. 
Sedangkan komposisi fitoplankton pada saat mengalami 
penurunan (hari ke-5), terdiri dari 15 spesies fitoplankton, 
dimana sebanyak 9 spesies berasal dari klas 
Bacillariophyceae, 3 spesies dari anggota Chlorophyceae dan 
3 spesies dari klas Cyanophyceae, sedangkan spesies plankton 
untuk klas Dinophyceae dan Euglenophyceae tidak 
ditemukan. 
Kepadatan total komunitas fitoplankton pada saat air awal 
(hari ke-1) adalah sebesar 2.481 sel/l, dimana kepadatan total 
paling besar adalah pada klas Chlorophyceae yaitu sebanyak 
1.602 sel/l, dan yang memiliki kepadatan paling kecil adalah 
dari klas Euglenophyceae sebanyak 8 sel/l, klas 
Chlorophyceae terdiri dari 3 spesies yaitu Cladophora sp. 
yang memiliki kepadatan paling besar 1.590 sel/l, Chlorella 
sp1. dengan kepadatan 6 sel/l dan Spyrogyra sp. dengan 
kepadatan 8 sel/l sedangkan kepadatan total paling kecil 
adalah pada klas Euglenophyceae yang hanya terdiri dari 
Euglena sp2. sebesar 8 sel/l. 
Kepadatan total komunitas fitoplankton pada saat 
fitoplankton mengalami kepadatan tertinggi (hari ke-4) adalah 
sebesar 3.733 sel/l, dimana kepadatan total terbesar tetap pada 
klas Chlorophyceae yaitu 3.384 sel/l yang memiliki spesies 
dengan kepadatan tertinggi yaitu Cladophora sp. 2.783 sel/l, 
sedangkan kepadatan total terkecil adalah pada klas 
Euglenophyceae yaitu sebesar 8 sel/l, yang terdiri dari 1 
spesies yaitu Euglena sp2. 
 
 
Gambar. 2.  Grafik kepadatan komunitas fitoplankton tambak tanpa pupuk 
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Tabel. 2. Parameter fisik dan kimia tambak tanpa pupuk 
No. Parameter 
Tanpa Pupuk 
Hari ke-1 Hari ke-4 Hari ke-5 
31/3/2012 3/4/2012 4/4/2012 
1 Kecerahan (cm) 74 63 64 
2 Suhu (C) 32 32 32 
3 pH 6 7 7 
4 DO (ppm) 5.5 9.27 7.97 
5 Salinitas (‰) 24 25 25 
6 Nitrat (ppm) 0.12 0.03 0.03 
7 Fosfat (ppm) 0.22 1.18 1.41 
 
Berbeda pada tambak dengan pemberian pupuk, pada 
tambak tanpa pemberian pupuk ini mengalami kenaikan 
kepadatan yang jauh lebih rendah bila dibandingkan dengan 
tambak dengan pemberian pupuk, yaitu dari 2.481 sel/l 
menjadi 3.733 sel/l, berbeda jauh bila dibandingkan tambak 
dengan pemberian pupuk yang memiliki kepadatan awal 
sebesar 5.884 sel/l menjadi 48.984 sel/l. Dapat diasumsikan 
bahwa kegiatan pemupukan mampu meningkatkan kepadatan 
fitoplankton dalam jumlah yang besar pada perairan tambak. 
Pemupukan memiliki implikasi yang besar untuk peningkatan 
biomassa fitoplankton yang akan berpengaruh secara langsung 
pada biomassa ikan [5]. 
Klas Chlorophyceae adalah klas yang memiliki kepadatan 
paling besar pada tambak tanpa pemberian pupuk. Apabila 
dilihat dari penyusun fitoplanktonnya, fitoplankton dari klas 
Chlorophyceae yang mendominasi adalah dari jenis 
Cladophora sp., dimana juga diiringi oleh kenaikan fosfat 
yang cukup tinggi yaitu sebesar 1.18 ppm (Tabel. 2). 
 Berdasarkan penelitian [12] di utara dan selatan pada area 
basin windermere, Cumbria, menunjukkan peningkatan 
konsentrasi fosfat, eutrofikasi ini menghasilkan biomassa yang 
besar alga hijau filamen dari jenis Cladophora sp., dan 2 
tahun berselang kandungan fosfat turun drastis yang diikuti 
oleh penurunan biomassa Cladophora sp. dimana bereaksi 
dengan penurunan ketersediaan fosfat pada area tersebut. 
Diduga dominasi dari Cladophora sp. ini juga merupakan 
respon dari tingginya kadar fosfat di perairan tambak ini, 
dimana kadar fosfat mencapai 1.18 ppm. Namun diduga hanya 
spesies Cladophora sp. saja yang mampu merespon kenaikan 
kadar fosfat jika dilihat dari kepadatan sel pada saat kepadatan 
tertinggi (hari ke-4). 
Selain dari tingginya kadar fosfat, nilai kecerahan tambak 
yang sangat besar hingga mencapai 63 cm pada kepadatan 
tertinggi (hari ke-4), dimana penetrasi sinar matahari dapat 
menembus hingga mencapai dasar tambak, dapat mendukung 
spesies Cladophora sp. yang juga dapat hidup sebagai alga 
bentik menjadi tumbuh subur didasar perairan, sehingga 
spesies Cladophora sp. pada fase ini menjadi spesies yang 
memiliki nilai kepadatan tertinggi. Nilai kecerahan yang jauh 
lebih besar dibandingkan dengan tambak yang menggunakan 
pupuk disebabkan oleh rendahnya kepadatan fitoplankton 
yang hanya 3.733 sel/l, dibandingkan dengan kepadatan 
fitoplankton  tambak yang menggunakan pupuk yaitu sebesar 
48.984 sel/l sehingga tidak banyak partikel-partikel yang 
dapat menghalangi penetrasi sinar matahari, dalam hal ini 
adalah fitoplankton. 
Kepadatan total komunitas fitoplankton pada saat 
fitoplankton mengalami penurunan (hari ke-5) adalah sebesar 
2.533 sel/l, dimana kepadatan total terbesar juga pada klas 
Chlorophyceae yaitu 1.841 sel/l yang memiliki spesies dengan 
kepadatan tertinggi yaitu Cladophora sp. 1.392 sel/l, 
sedangkan kepadatan total terkecil yang ditemukan adalah 
pada klas Bacillariophyceae sebesar 279 sel/l, sedangkan 
untuk klas Dinophyceae dan Euglenophyceae tidak ditemukan 
fitoplankton. Periode waktu antara air awal dimasukkan (hari 
ke-1) dengan fase penurunan kepadatan komunitas 
fitoplankton (hari ke-5) pada tambak tanpa pemberian pupuk, 
lebih singkat yaitu hanya selama 4 hari atau 94 jam, berbeda 
halnya dengan periode waktu pada tambak dengan pemberian 
pupuk yang terjadi selama 7 hari atau 168 jam.  
Diduga bahwa penggunaan pupuk atau pemberian nutrien 
tambahan dapat memberikan periode yang lebih lama untuk 
fitoplankton mengalami pertumbuhan dan meningkatkan 
kepadatannya hingga pada akhirnya mengalami penurunan 
kepadatan ketika faktor pendukung pertumbuhannya sudah 
tidak dapat lagi mendukung pertumbuhan fitoplankton. 
C. Chaetoceros sp. dan Cladophora sp. 
Spesies fitoplankton yang memiliki nilai dominasi terbesar 
di kedua tambak adalah Chaetoceros sp. dan Cladophora sp., 
dimana Chaetoceros sp. adalah spesies dengan nilai dominasi 
tertinggi pada tambak dengan pupuk dan Cladophora sp. pada 
tambak tanpa pupuk. 
Chaetoceros sp. memiliki angka dominasi sebesar 35.7 %, 
dan kepadatan sel sebesar 17.494 sel/ml. Chaetoceros adalah 
plankton laut dari anggota diatom yang paling tersebar luas di 
seluruh lautan [13]. Pada tambak dengan pemberian pupuk 
ditemukan 3 spesies Chaetoceros, namun Chaetoceros sp3 
merupakan spesies dengan nilai indeks dominasi tertinggi 
dengan nilai indeks dominasi sebesar 35.7 % diantara semua 
fitoplankton, Chaetoceros sp. merupakan jenis yang mampu 
memanfaatkan nutrien secara optimal serta mampu 
beradaptasi terhadap kondisi fisik kimia perairan yang ada. 
[14]. Walaupun nilai dominasinya yang paling tinggi, namun 
tidak terpaut jauh dengan dominasi spesies lain, contohnya 
Rhizosolenia sp3. 32.9 %. Dari seluruh spesies dari klas 
Bacillariophyceae sebagian besar mengalami peningkatan 
kepadatan ketika kepadatan total komunitas fitoplankton 
mengalami kepadatan tertinggi (hari ke-7), sehingga secara 
umum klas diatom dapat memanfaatkan kenaikan nitrat yang 
terbentuk karena perlakuan pemupukan pada tambak dengan 
pupuk. Diatom (Bacillariophyceae) merupakan kelompok 
fitoplankton yang lebih baik dan lebih cepat dalam merespon 
kenaikan nutrien dibandingkan dengan kelompok fitoplankton 
lain [7]. 
Bagi hewan budidaya, Chaetoceros sp. merupakan salah 
satu jenis fitoplankton yang menjadi makanan bagi bandeng 
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[3]. Larva Penaeus monodon berkembang dari tahap larva 
zoea menjadi mysis dengan memakan dua jenis alga yaitu 
Chaetoceros calcitrans dan Tetraselmis chuii [15]. 
Cladophora sp. yang mendominasi pada tambak tanpa 
pupuk memiliki angka dominasi sebesar 74.55 % dan 
kepadatan sel sebesar 2.783 sel/ml. Cladophora sp.  
Merupakan alga tallus filamen bercabang dengan 
pertumbuhan pada bagian ujung dan atau interkalar. 
Cladophora sp. kosmopolit di daerah beriklim sedang dan 
tropis, terdapat di air tawar, air payau dan air laut [16]. Pada 
tambak tanpa pupuk, Cladophora sp. ini memiliki nilai 
dominasi paling besar, pada saat kepadatan tertinggi 
fitoplankton (hari ke-4), nilai dominasinya mencapai 74.55 %, 
dominasi ini sangat besar dibandingkan dengan fitoplankton 
lain, nilai dominasi terbesar setelah Cladophora sp. hanya 
sebesar 15.34 % yang ditunjukkan oleh Chlorella sp1. 
Dominasi oleh spesies Cladophora sp. ini diduga disebabkan 
oleh tingginya kadar fosfat yang mencapai 1.18 ppm (Tabel 
2.). Berdasarkan penelitian [12], di utara dan selatan pada area 
basin windermere, Cumbria, menunjukkan peningkatan 
konsentrasi fosfat, eutrofikasi ini menghasilkan biomassa yang 
besar alga hijau filamen dari jenis Cladophora sp., dan 2 
tahun berselang kandungan fosfat turun drastis yang diikuti 
oleh penurunan biomassa Cladophora sp. dimana bereaksi 
dengan penurunan ketersediaan fosfat pada area tersebut. 
Nilai dominasi ini juga didukung oleh kecilnya konsentrasi 
nitrat pada saat kepadatan tertinggi (hari ke-4) di tambak 
tanpa pemberian pupuk, dimana pada ekosistem air laut, 
nitogen lebih berperan sebagai faktor pembatas, Penelitian 
sebelumnya oleh [9] menunjukkan bahwa produktivitas tinggi 
ekosistem laut dipengaruhi oleh N sebagai faktor pembatas, 
dan pada ekosistem air tawar dipengaruhi oleh P sebagai 
faktor pembatas. Komposisi fitoplankton pada tambak di 
kawasan ini sebagian besar merupakan fitoplankton laut dan 
estuari, hal ini dikarenakan pada saat pengisian air awal, 
petani tambak memanfaatkan pasang laut yang tinggi, 
sehingga sebagian besar komposisi fitoplankton yang ada di 
tambak merupakan fitoplankton ekosistem estuari dan laut. 
Sehingga kandungan N yang rendah menjadi faktor pembatas 
pertumbuhan fitoplankton di tambak tanpa pupuk, dan hanya 
spesies Cladophora sp. saja yang mampu merespon tingginya 
fosfat apabila dilihat dari tingginya nilai dominasinya pada 
saat kepadatan tertinggi, dan ketika memasuki penurunan 
kepadatan dimana kandungan N semakin kecil, Cladophora 
sp. pun ikut mengalami penurunan kepadatan bersama dengan 
spesies fitoplankton lain. 
 
IV. KESIMPULAN 
1) Tambak Wonorejo secara umum didapatkan 61 spesies 
dari 5 klas berbeda yaitu Bacillariophyceae, 
Chlorophyceae, Cyanophyceae, Dinophyceae dan 
Euglenophycea.  
2) Tambak dengan pemberian pupuk secara umum 
didapatkan 52 spesies, dengan kepadatan total komunitas 
fitoplankton pada saat mengalami kepadatan tertinggi 
(hari ke-7) sebesar 45.211 sel/l, dengan nilai dominansi 
tertinggi pada spesies Chaetoceros sp. 
(Bacillariophyceae) yang mencapai 35.7 %. 
3) Tambak tanpa pemberian pupuk secara umum didapatkan 
23 spesies, dengan kepadatan total komunitas 
fitoplankton pada saat mengalami kepadatan tertinggi 
sebesar 3.733 sel/l, dengan nilai dominansi tertinggi  pada 
spesies Cladophora sp. (Chlorophyceae) yang mencapai 
74.55 %. 
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